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ABSTRAK 

 

Anemia menjadi salah satu masalah serius yang ada di dunia. Di Indonesia, berdasarkan data 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) dari tahun 2007 hingga tahun 2013 jumlah penderita 

anemia mengalami peningkatan hingga 23,9%. Anemia terjadi karena beberapa penyebab, 

namun kekurangan Zat Besi adalah penyebab yang paling umum dari anemia. Salah satu metode 

kualitatif untuk menilai kecukupan zat gizi mikro terutama zat besi adalah keragaman pangan, 

dilihat dengan skor keragaman pangan. Penelitian dengan desain Cross Sectional ini memiliki 

sampel remaja putri sebanyak 142 orang. Sampel dipilih menggunakan Simple Random 

Sampling. Data terkait keragaman pangan diambil dengan metode recall 1 x 24 jam dan kadar 

haemoglobin dengan melakukan tes darah dengan alat HemoCue. Hasil menunjukkan bahwa 

prevalensi anemia pada penelitian ini sebesar 50,7% dengan keragaman pangan yang tidak 

beragam sebesar 60,6%. Hasil dari uji Correlation Spearmen menunjukkan adanya korelasi yang 

signifikan antara skor keragaman pangan dengan kadar haemoglobin dengan p-value sebesar 

0,000. Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa semakin tinggi skor keragaman pangan maka 

akan semakin tinggi juga kadar hemoglobin pada seseorang. 

Kata Kunci : Karagaman Pangan, Kadar Hemoglobin, Remaja Putri. 
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ABSTRACT 

Anemia is one of the most serious problems in the world. In Indonesia, based on Basic Health 

Research (RISKESDAS) data from 2007 to 2013 the number of anemia sufferers increased to 

23.9%. Anemia occurs due to several causes, but iron deficiency is the most common cause of 

anemia. One of the qualitative methods to assess the adequacy of micronutrients, especially iron, 

is food diversity, seen by the diversity of food scores. Research with Cross Sectional design has a 

sample of 142 young women. Samples were selected using Simple Random Sampling. Data 

related to food diversity was taken using the 1 x 24 hour recall method and hemoglobin levels by 

conducting a blood test using a HemoCue tool. The results showed that the prevalence of anemia 

in this study was 50.7% with food diversity that was not as diverse as 60.6%. The results of the 

Correlation Spearmen test showed a significant correlation between scores of food diversity with 

hemoglobin levels with a p-value of 0,000. The conclusion from the results of this study is that 

the higher the food diversity score, the higher the hemoglobin level in a person. 

Keyword : Food Diversity, Hemoglobin Level, Young Women.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekitar 1 miliar manusia atau setiap 1 diantara 6 penduduk dunia 

adalah remaja. Di Indonesia, jumlah remaja berkembang cepat yaitu 

meningkat dari 18% menjadi 21% pada abad 21 ini (Kusmiran, 2011). Salah 

satu permasalahan yang ada di remaja yaitu masalah gizi. Beberapa masalah 

gizi pada remaja yaitu status gizi berlebih (overweight), status gizi kurang 

(underweight), anemia, hipertensi, eating disorder, dan masalah gizi yang lain 

(Labayen et al, 2009; Nurnia, 2013, Kusumajaya, 2009; Einar, 2009). Anemia 

menjadi masalah gizi yang serius pada remaja. Menurut penelitian yang sudah 

ada didapatkan hasil lebih banyak populasi remaja wanita yang mengalami 

anemia dibandingkan yang tidak mengalami anemia yaitu sebesar 67,3% 

(Istiya, 2015) 

Kejadian anemia di dunia mencapai 30% atau sekitar 2,20 miliar 

orang. Prevalensi anemia secara global sekitar 51% (WHO, 2011). Prevalensi 

anemia di beberapa negara seperti Malaysia yaitu sebesar 27%, Singapura 

28%, dan Vietnam 23%. Di Indonesia, berdasarkan data Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2007 hingga tahun 2013 jumlah penderita anemia 

mengalami peningkatan, proporsi anemia pada perempuan sebesar 19,7% di 

tahun 2007 dan di tahun 2013 meningkat sebesar 23,9%. Berdasarkan data 

tersebut, prevalensi anemia di Indonesia masuk dalam kategori masalah 

kesehatan yang sedang (moderate) berdasarkan Public Health Indicator (PHI) 

(WHO, 2010).  

Dari hasil observasi yang dilakukan di 2 sekolah menengah pada 

daerah Jakarta Selatan, didapatkan hasil sebanyak 22,7% di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) 73 Tebet dan 36,6% di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 5 Kemayoran remaja putri mengalami anemia. Penelitian ini dilakukan 

di sekolah yang sudah melaksanakan program TTD (Tablet Tambah Darah), 
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tetapi saat dilihat kembali masih terdapat siswi yang mengalami anemia 

setelah diberikan TTD sehingga masih perlu dikaji kembali.  

Anemia terjadi karena beberapa penyebab, salah satunya adalah 

kekurangan zat besi. Kekurangan zat besi menjadi penyebab yang umum dari 

anemia (Hayati, 2010). Penyebab lain seperti infeksi akut yang mengalami 

pendarahan, kekurangan vitamin dan bawaan genetik juga bisa menjadi faktor 

terjadinya anemia. Namun pada masa pertumbuhan, kebutuhan zat besi (Fe) 

yang didapatkan dari sumber makanan yang mengandung zat besi sangat 

diperlukan pada masa ini (Niken, 2013) 

Asupan makan remaja juga berkaitan dengan pola makan remaja. Menurut 

penelitian Isdaryani (2009), pola makan remaja pada SMP dan SMA kurang 

mengonsumsi buah dan sayur, lebih sering mengonsumsi makanan fast food 

dan junk food, serta terlalu banyak mengonsumsi zat makanan tambahan 

seperti bahan pengawet, pewarna, dan penambah cita rasa. Di kalangan remaja 

putri, body image sangat penting. Sehingga banyak remaja yang menerapkan 

diet yang salah yaitu dengan jarang makan.  

Di Negara berkembang, Penilaian asupan makan secara kuantitatif di beberapa 

negara untuk mengukur asupan makan tidak dapat menggambarkan 

kecukupan zat gizi tertentu. Pada penilaian kuantitatif sering terjadi bias 

sehingga data yang disajikan tidak valid. Sehingga dilakukan penelitian 

dengan menggunakan metode kualitatif untuk melihat kecukupan zat gizi pada 

tingkat individu. Metode kualitatif juga sederhana dan cocok untuk penelitian 

dengan jumlah besar. (FAO, 2010). 

Keragaman Pangan adalah salah satu metode kualitatif untuk mengukur 

asupan makan seseorang. Keragaman konsumsi pangan merupakan metode 

kualitatif untuk mengukur konsumsi makanan yang dapat menggambarkan 

keragaman dari jenis makanan atau pangan yang dikonsumsi serta dapat 

menjadi indikator dari kecukupan zat gizi individu (FAO, 2010). Keragaman 

pangan merupakan jumlah pangan atau kelompok pangan berbeda yang 
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dikonsumsi individu dalam jangka waktu tertentu (Bilinsky & Swindale, 

2006).  

FAO dan FANTA telah memperkenalkan metode DDS (Dietary Diversity 

Scores) sebagai salah satu metode untuk mengukur keragaman pangan yang 

simpel dan efektif untuk menjadi proksi indikator dari mengukur kualitas 

konsumsi serta kecukupan zat gizi makro dan mikro terutama Zat Besi dan Vit 

A (FANTA, 2010. FAO, 2011). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tiwari 

dkk (2013)  menyatakan bahwa metode DDS mampu memberikan informasi 

yang lebih baik tentang konsumsi pangan terutama zat gizi mikro yaitu Fe dan 

Vit A, lebih sederhana, hemat biaya dan pengumpulan data yang lebih mudah 

jika dibandingkan dengan metode lainnya. 

Metode ini sedang diuji dan diterapkan di berbagai negara termasuk 

Indonesia. Uji validasi yang dilakukan di 3 negara yaitu Burundi, Haiti, dan 

Sri Langka menunjukkan bawah DDS dapat digunakan untuk menilai 

keragaman pangan, namun cut-off point dari setiap negara mempunyai standar 

yang berbeda tergantung dari negara dan kota yang diteliti (Septiyani, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Steyn, dkk (2005) mengatakan bahwa DDS 

adalah indikator yang baik untuk menilai kecukupan konsumsi zat gizi mikro 

di Afrika selatan dengan skor 4 untuk MAR < 50%. MAR menggambarkan 

evaluasi zat gizi individu tetapi tidak menggambarkan kecukupan satu jenis 

zat gizi (Gibson, 2005).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Acham (2013), keragaman pangan 

dengan metode DDS dapat mecerminkan asupan makan seseorang dan dapat 

menjadi proksi indikator untuk mengukur asupan zat gizi mikro terutama Fe 

dan Vit A. Menurut penelitian ini juga asupan makan yang tidak beragam 

adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya anemia.  

Penelitian dengan menggunakan metode DDS masih jarang di Indonesia, 

maka dari itu penelitian ini akan menjadi penelitian baru di Indonesia tentang 
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analisis kecukupan zat gizi mikro terutama Fe dengan menggunakan metode 

DDS dari hasil recall 1 x 24 jam.  

Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 168 yang 

berbunyi: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di Bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, 

karena sesungguhnya adalah musuh yang nyata bagimu” QS. Al-Baqarah:168. 

Maksud dari ayat ini adalah agar manusia memakan makanan yang halal di 

Bumi, dan banyak sekali makanan yang halal di Bumi sehingga dapat 

memakan makanan yang bervariasi.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan keberagaman pangan dengan kadar haemoglobin pada 

remaja putri di suku dinas Jakarta Selatan. Penelitian ini untuk melihat 

keberagaman pangan dari seseorang akan mempengaruhi nilai kadar 

hemoglobin.  

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana keragaman pangan pada remaja putri di Sekolah Menengah 

Pertama dan Sekolah Menengah Atas  di wilayah suku dinas Jakarta 

Selatan? 

2. Bagaimana status anemia dan kadar Hb pada remaja putri di Sekolah 

Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas di suku dinas Jakarta 

Selatan? 

3. Bagaimana hubungan skor keragaman pangan dengan kadar Hb pada 

remaja putri di Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas 

di suku dinas Jakarta Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan keragaman pangan dengan kadar Hemoglobin pada 

remaja putri di wilayah suku dinas Kesehatan Jakarta Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi kelompok makanan yang sering di konsumsi. 

b. Untuk menilai skor keragaman pangan (DDS) pada remaja putri di 

Sekolah Menengah. 

c. Untuk menilai kadar haemoglobin pada remaja putri di Sekolah 

Menengah. 

d. Untuk menganalisis hubungan antara skor keragaman pangan dengan 

kadar haemoglobin pada remaja putri di Sekolah Menengah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

a. Suku Dinas Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sektor 

kesehatan di Suku Dinas Kesehatan Jakarta Selatan terutama dalam 

menanggulangi masalah anemia dengan pemilihan bahan makanan 

yang benar khususnya untuk kelompok remaja putri dalam rangka 

penanggulangan masalah anemia gizi besi. 

b. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi bahwa pentingnya pemilihan bahan 

makanan yang dikonsumsi untuk menanggulangi kejadian anemia 

pada remaja putri. 

2. Bagi Remaja Putri 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan remaja putri 

bagaimana pemilihan bahan makanan yang baik untuk kesehatan. 
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3. Bagi Peneliti 

a. Sebagai lahan pembelajaran dan pengaplikasian dari ilmu yang sudah 

didapat selama perkuliahan sehingga dapat diterapkan di masyarakat 

b. Mengetahui gambaran ketersediaan makanan dan daya beli terhadap 

keragaman pangan pada kadar Hb. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan bahan refrensi serta dapat menentukan intervensi 

yang cocok yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mengenai asupan makan dan pengambilan sampel darah 

untuk mengetahui apakah responden mengalami anemia atau tidak. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional. Variabel dependen dari 

penelitian ini adalah kadar haemoglobin sedangkan variabel independen dari 

penelitian ini adalah keberagaman pangan. Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah remaja putri yang merupakan siswi SMP dan SMA di wilayah Suku 

Dinas Jakarta Selatan dan sedang mendapatkan program TTD. Penelitian ini 

sudah dilaksanakan pengambilan data pada bulan Agustus 2019. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mengenai asupan makan dan pengambilan sampel darah 

untuk mengetahui apakah responden mengalami anemia atau tidak. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional. Variabel dependen dari 

penelitian ini adalah kadar haemoglobin sedangkan variabel independen dari 

penelitian ini adalah keberagaman pangan. Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah remaja putri yang merupakan siswi SMP dan SMA di wilayah Suku 

Dinas Jakarta Selatan dan sedang mendapatkan program TTD. Penelitian ini 

sudah dilaksanakan pengambilan data pada bulan Agustus 2019. 
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